Tiada sesuatu yang paling indah

selain Jjika sudah sampai pada suatu tujuan,
hanya tujuan iftu masih Jjauh, jauh dan jauh
sedangkan tujuan yang sebenarnya tercapai
vada akhir hidup ini (Sim'ta 1985),

Kupersembahken:

Untuk ayah dan ibu,
kekak den adik-adikku
yvang tercinta. '
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RIWGKASAN

MARULAK STIHARKATA, Pengaruh Pengendalian Gulma Secara
Kimiawi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah

(Arachis hypogeea L.) (éibawah bimbingan B.H.TAMPUBOLON).

Herbigida fluezyfop butyl (nama dagang Fusilade 125W)
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herbisidz 3versebul secara langsung dan tidak langsung ter-

ey

adap pertumbuvhan dan produksi kacseng tansah,

Digunsken rancangan acsk keloﬁpok dengsn Ttige ulangsn
sebagei kelompok dan 12 perlakusn pengendalisr. gulma yaitu
Fusilade dengan dosis 1.0, 2.0 dan 3.0 1/ha; Flex dengan
dosis 1.5, 3.0 den 4.5 1l/hes; campuran langsung herbisida -
Flex dengan Pusilade dengan dosis (1.5 + 2.0) 1/he den
(3.0 + 2.0) 1/ha; cempuran tidek langsung dengan wakiu ap-
likesi yang berbeda yaitu Flex (14 HST) dan Fusilade (28
HST) dengen dosis (1.5 & 2.0) 1/ha dan (3.0 + 2.0) 1/ha;
disiang dua keli; den tanpa pengsndalisn gulme,

Pengaruh pengendesliasn gulme dengan herbisida Fusilade

dan Plex serta campurannya dapat dilihat peda periumbuhan

gulma, peritumbuhan kacang tansh, produksi dan komponen



produksi kacang tenah. Dibandingkan dengen tanpa penyi-
angaen yang memberikan produksi polong kering 506.51 kg/he,
maka herbisida Fusilade menambah produksi polong kering
sebesar 65,90, 72.62 dan 96,06 % untuk dosis 1.0, 2.0 dan
3.0 1/ha; herbiside Flex menambah produisi sebesazr 63.98
den 3.98 % untuk dosis 1.5 den 3.0 1l/ha, sedangkan dosis
4,5 1/ha produksi berkurang 3.14 %; campuran lengsung da-
ri Flex dengan Fusilade meneikkan produksi sebesar 99.25
dan 45.28 % untuk dosis (1.5 + 2.0) dan (3.0 + 2.,0) 1/he;

campuran tidak langsung menambah produisi sebesar 69.52

Penyisngan due kell masih tetap memberikan produksi ter-

tingzgl yaitu bertambeh sebesar 147.43 %.
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I. DPENDAHULUAW

Masalah kekurangan protein dihadapi oleh semus nega-
ra baik negara maju maupun negera yeng sedang berkembang
termasuk Indonesgia. Sampail tahun 2000 Indonesia akan te-
tap kekurangan proiein apabila perkembangan produksinye
sepertl figa PELITA yang 1a1u.1)

Pengembangan sumber-sumber pangan yang berkadar pro-
tein tinggi adalah salah satu cara unituk mengatasinya,

" Untuk mencapai tujuan itu, proyék intensifikasi dianekara—
gamkan pada berbagai komoditi seperti kacang-kacangan,

Kacang tansh salah seatu Jenis kacang-kacangen diusa-
haken peiani Indonesia sebagai tenamsn tunggal, tumpang
seri dan tanaman bpekarangan. Produksi kacang tansh digu-
nakan sebagai bahan makanan seperti kacang rebus, kacang
goreng, bumbu pecal dan lain-lain, Disamping itu juga
digunakan sebagai bahan mentah indusiri minyak, pembuatian
batik, den sisanye yaitu bungkil kacang dapat digunskan
untuk makanen ternak. llelihat kandungan protein den le-
mek yang cukup tinggi pada biji kacang tansh yaitu 27 dan
45 %, maks sangat tepat bila kaceng tanah mesrupskan salsah
satu alternatif dalam pemenuhan kekurangsn proitein (Soma~
atmadja, 1983).

Produksi kacang tanah di Tndonesisz masih sangat ren-
dah yaitu 9.28 kxu/ha (Anonim, 1980), sedangkan negara la-

in seperti Israel dan Italis menc.pai 20.90 ku/ha, dan

1)Tonapa, S. 1984. 1Indonesis kurang protein. Hari-
an Kompas 26 Juli:1,12. Jakarta.



Jepang 20.70 kxu/ha (Rais, 1977).

Berbagal usaha dilakukan untuk meningkatkan produksi
tersebut yang bertolak dari panca ussha. Proteksi tans-
man salah satu diantaranya dimaksudken untuk mengendali-
kan penggangsu tanaman seperti gulma (Harjadi, 1979), Pe-
ngendalian gulma pada tanaman pelawijs di Indonesis umum-
nya dilekukan secara manuel yaitu dengan penyiangan. Ca-
rz ini terbaias padé ketersediaan tenagas kerja dan biasya.
Jika pengendelian gulms dilskukan pada zreal yang luas
sedangkan hiaya dan tenage kerja yang tersedis tidak cu-
kup, maka pengendalian gulme secara kimiawi dengan meng-
gunakan herbisida merupakan cara yang efekiif dan efisien.

Dewasa ini banyak herbiside diproduksi dan pengguna-
annye direkomendasikan untuk berbagai jeris iznamsn, Ti-
ap herbisids mgmpunyai daya beresntiss yang khas unituk gvl-
ma golongan itertentu, Demikian juga dengan herbisids
fluazyfop buiyl (nama dagang Fusilade 125 W) dan fomesa-—
fen (nama dageng Flex 25 SL) yang dianjurken uniuvk berba-
gal jenis tanaman termasuk kacang-kacangan,

Berdasarkan latar belskang di atas maka penelitian
ini dilskukan den bertujuen untuk melihst pengaruh pengen-
delian gulme secara kimiawi dengen menggunekan herbisida
fluazyfop butyl dan fomesafen serta campuran kedua herbi-
sida tersebut secara langsung dan tidak langsung terhadap
'pertumbuhan dan produksi kacang tanah.

Hipotesis delam penelitian ini adalah: (1) Pengenda-
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lian gulma pada pertanaman kacang tanah dengan mengguna-—
‘kan herbisids Fusilade dan Flex serta campurannys akan
menekan pertumbuhan gulma, memperbaiki pertumbuhan tensa-
man dan meneikkan produksi dibandingkan dengan tanpa pe-
ngendalian gulma. (2) Pencampuran herbisida Flex dan Fu-
silade secara langsung dan +idak langsung aken memberikan
efektivitas yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan

herbisida tunggal.



IT. TINJAUAN PUSTAKA

Fengaruh Gulma Pada Tanaman

Gulma merupakan maseslah yang cukup besar dalam bidang
pertanian karena dapat menyebabkan kerugian yaitu turunnya
produksi tanaman, MNenurut Arai (1369), kerugisn tersebut
disebabkan kompetisi gulma terhadap penyerspan unsur hars,
cehaya mataheri, air serta ruang lingkup tensman, Disam~

ing berkompetisi, gulma juga menjadi tumbuhan inang deri
" hama dan penyakit tanaman,

Hadirnys gulma merupsakan selsn satu gangguan hidup
yeng menjadi masalash dalam budidaya tanaman, Menurut Ke-
sesian (1969), fase pertumbuhan ianaman yang peke terha-
dap gangguan gulma adalah di awal pertumbuhannya vaitu
seperempat sampal severtiga umur tanaman, Untuk kacang
tanah saat krisis terhadap persaingen gulme adalsh sejak
tumbuh sempai uvmur 40 hari (Erishnamurthy et al., 1981).

Adenya gulme pada pertanamen sangat mempengaruhi ha-
sil atau produksi. Sundaru (1977) melaporkan bahwa gulma
pada kacang tanah dapat mengurangi hasil 10,8 % dibanding-
ken dengan disieng due ksli., Penurunan produksi yang le-
bih besar yaitu 52 % telsh dileporxan di India (Kulkerni,
Verma dan Achutarao, 1963) dan 65 % di Filipina (M=drid,
1972). Tjitrosocedirdjo, Utomo dan Wiroatmodjo (1984) me-
nyatakan bahwa kisarsn penuruﬁan hasil yang diakibatkan
.7ulma pada kacang tanah adaleh 15 sampai dengsn 88 %.

Pada tanaman kedelail penurunan hasil mencapai 11 % diban~



dibandingkan dengen disiang dua kali (Surysni, Sutidjo
dan Sumarwoto, 1969), sedangkan pada padi mencepzi 50 %
(Kasasian, 1972). Secara umum kerugian produksi yang di-
sebabkan gulma pada bidang pertanian diperkiraken sekitar
33.8 % dari kerugian total (Klingman, 1963).

Disamping mempengaruhi produksi, gulma juga mempenga-—
ruhi komponen produksi dan pertumbuhan tanesman. Kompeti-
si kacang tanah dengan gulma mengakibatkan penufunan be-
rat dan jumlah polong per tanaman serta berat 100 blji
(Krishnamurthy et al., 1981). Hesil penelitian Ciptoyono,
Widaryanto dan Munandir (1981) di Bedali dan Malang (Jawa
Timur) menunjukkan bahwa gulma pada kacang tanah dapat
meredusir jumlah dan luas daun, tetapi sebaliknya menam-

bah tinggi tenaman kacang tansh,

Pengendalian Gulms

Mengingat besarnya kerugian yang diakibatkan gulms,
maka perlu dipikirkan cara pengendalian yaﬁg tepat. Pe-
ngendalian diartikan menekan pertumbuhan gulma ‘atau mengu-
rengi populasinya sedemikian supaya penurunan hasil tidak
berarti étau dengan kata lain keuntungan yang diperoleh
dengan péﬁekanan gulma paling tidak seimbang dengan usaha
dan biaya yang dikeluarkan (Sutidjo, 1974).

Pengendalian gulma dapat dilskukan dengan berbagai
cara baik langsung maupun tidsk langsung. Mezyiang de-

ngan tangan maupun mekanis serta penggunaan herbisida me-



6
rupakan cars pengendalian langsung, sedangkan memilih po-
la pertanaman yang cocok sehingga pertumbuhan gulma dapat
ditekaen merupakan cara tidak langsung (Fahrizal, 1981).

Setiap cara pengendalian mempunyai kerugian dan ké-
untungan. Demikian juga pengendalian secara kimiawi de~
ngan menggunakan herbisida, keuntungannys antara lain gul-
ma yang peka dapat ditekan sekegil—ﬁecilnya atau dimusnah-
kan, terhindarnya bghaya erosi dan dapat dilaksa;akan da-
lam waktu yang cepat éerta tenaga kerja yang diperlukan -
sedikit (Anonim, 1976). Bangun, Noor dan Praptohérdjono
(1983) menyatakan keuntungan lain dari pengendalian seca-
ra kimiawi adalah {idak mengganggu struktur tanah dan gul-
mg yang mati berfungsi sebagai mulsa,

Hingga saat ini para peneliti berpendapai bahwa peng-
gunaan herbigida merupakan metode yang paling efisién da-
lam pengendalian gulma (Syam, 1976). Hasilrpenelitian
Suwunamek dalam Hidaya®t (1971) menjelaskan bahwa pengen-—
delian gulma dengaﬁ~bahan Kimia pada tanamsn biji-bijian
cukup baik terhadép produksi, walsupun masih lebih rendsh
dibandingkan dengen penyiangan tangan.,

- Dalam penggunzan herbisids hendsknya diperhatikan
keamanan, efektivitas, efisiensi dan efek sampingan yeng
ditimbulkan. ngbizida dengan selektivitas yang baik da-
pat digunakan untuk kacang tanah. Klingman (1963) m;nya—
tekan bahwa herbisida. selektif adalah herbisida yang mem-

pu mematikan gulma tanpa membahayakan tanaman pokok. MNMe-
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nurut Sutidjo (1974), aktivitas dan selektivitas dipenga-
runi oleh sifat-sifat herbisida, teknilk penggunaan, sifat
tanaman, keadsan lingkungan dan interaksi herbisida dengan
berbagai faktor. Keadaan lingkungan yang sangat mempenga-
rubi adalah edsorbsi koloid tanah, pergerskan herbisids
delam tanah, fotodekomposisi dan dekomposisi mikro orga-
nisme (Fryer den Evans, 1968).

Haruslah diingat tidak ada suatu Jenis herbisida
&ang dapat membunuh semua Jenis gulme, sedangken pPengguna-
an herbisida terus menerus skan menyebabkan gulma menjedi
resisten. Untuk mengatasi hal ini sering digumaskan campu-
ran herbisidsg (tcoctail'), sehingga kekurangan yang digki-
batkan oleh suatu herbisida akan ditutupi oleh herbisids
lain (Anonim, 1976). Harus diperhatikan agar herbisida
yang dicampur ‘compatible! yaitu tidak ada perubshan sifaﬁ
fisik akibat pencampuran dan interaksi yang didapat dari

bencampuran harus positif/menguntungkan (Sutidjo, 1974).

Sifat-sifat Herbiside Fusilsade (fluazyfop butyl)

Herbisida ini dikembangkan sejak tabun 1978 dengan
kerjasamd Ishihara Sangyo Co. dan Imperial Chemical indus-
tries Ltd. (ICI). Menurut Kimurs et al. (1981) nama ki-
mia dari fluazyfop butyl adalah (butyl 2-(4~(5~trifluoro-
methyl-2 pyridyloxy) phenoxy) propionatej, Untuk lebih
Jelas dibaweh ini akan diursikan sifat-sifai herbisida

fluazyfop butyl (ICI, 1980):



-~ Rumus Bangun:

- Pamili :
- Pormulasi :

* - Aplikasi :

- Tokgigitas

- Translokasi :

- Tanda-tanda :

- Persistensil

- Penggunaan

- Residu

CH3

OuﬂCOO(CH2)30H3

Pyridyloxy phenoxy propionic ester
EC, dengan konsentrasi 25 % (w/v).

Foliar, merupakan herbisida 'post emer-

gence', disemprotkan dengan 100-500 liter
alr per hektar, ditambahkan surfaktan non-
ionik 0.1 % (Agral 90).

Akut oral ID 50 pada tikus adalah 2925..

Bergerak di delam xylem dan nhloem, kemu-
dian dizkumulasikan pada titik tumbuhk.

Kekrosis pada daun muda, kemudian warna
daun menj=zdi coklizt dan mengering. Keue-
tian guwima kelihatan setelah tiga minggu.

Aktif di dalam tanah selama 3-6 minggu,
tergantung pada suhu dan kelembaban.

Mengendalikan gulma golongan rumput. Do-
sis yang dianjurkan untuk gulme setahun
dan tshunan masing-masing 2-4 dan 2-1G
liter per hektar (bahan dagang). Dian-
jurkan uniuk tanamesn dikotil. Pencambu--
ran dengan herbisida yang efektif umituk
gulma golongan perdaun leber dan mempu-~
nyai sifat yang sesuzi azken sangat me-
nguntungkan,

8 minggu setelah perlskuan (2-~8 1/ha) pa-
da taenaman kentang menunjukken residu
0.35-0.5 mg/kg, dan tidak menunjukkan re-
sidu pada umur 12 minggu- setelah perle-
kuan.

Sifat-gifat Herbisida Flex (fonesafen)

Fomesafen adalzh herbisida yang termasuk delam golo-

ngan diphenyl ether, Herbisida ini dikembangkan ICI Ltd.
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sejaek tahun 1980, dimaksudken untuk memberantas gulma go-

longan berdaun lebar pade tanaman kedelai. Di bawah ini

gkan diuraikan sifet-sifet dari herbiside fomesafen (ICI,

1980):

- Pamili : . Diphenil ether.

- Formulasi : 5L, dengan konsentrasi 25 % (w/v).

- Aplikesg:. : Melalui daun, baieng dan akar, digunskan

. untuk *pre' dan 'post emergence!, disem-

protkan dengan 100-500 liter air per hek-
tar, difambahkan dengen surialtan non

ionik 0.1 % (Agral 90),.

- Toksisitas : Akut oral ID 50 pada tikus jenten 1830
dan pada tikus betina 1460.

- Trgnslolacsi

(X3

Di dalam zylem den tidek ditranslokasi
di dalam phloem.

- Tanda~-tanda : Daun muda m=ngalami nekrosis, membusulk
dan mati.

- Persistensi : Keaktifan di delam tenah tergentung be-
berapa faktor seperti dosis dan kadar
air tanah. Biasenyz lebih dari satu bu-
lan,

- Penggunaan : Iengendalikan gulma golongen berdaun le-
X ber, dosis yang dianjurkan 1-4 1/ha (ba-
han dagang) tergantung kondisi gulmanya,
Eurang efekitif unituk gulma golongen teki
dan rumput., Dianjurkan uwntuk tanamen
pangan .dan tanaman perkebunan.

- Residu

s

Produksi kedelai yang diaplikasi dengan
fomesafen menunjukkan kandungen fomega-
fen 0.05 mg/kg, dan kandungen ini $idak
berbahaya bagi konsumen.,



1I11. BAHAN DAW METODE

Tempat dan Waktu Penelitizn

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan IPB, Ta-
jur (Bogor) yang terletak kira~kira 250 meter di atas per-
muitaan laut., Penelitian ini dimvlai bulan September 1984

sampal dengan bulan Janusri 1985..

Bahan Penelitian

Benih tanaman yang digunalar adalah kacang tanah va-

rietas Gajah; dipupuk dengan Urea (45% N), TSP (46% P..0O

2 5)

dan ZK (50% KEO); sedangkan untuk pengendalien hema dan
penyakit dipskai Furadan 3 G, Agrithion 50 dan Dithans M45.
Pengendelian gulma yang merupakar perlakuan delam peneli-
tign ini menggunakan Fusilade 125 W (fluazyfop butyi) dan
Flex 25 SL (fomesafen) serta campuren kedus herbiside ter-
sebut. Alet penyemprot adalah 'knapsack sprayer!' dengan
nozzle biru, sedangkan penylangan menggunakan tenags manu-

sia dengan elat kored. Pertelasn kacang tanah verietas
Iy te ]

Gajeh disajikan pada Tabel Lampiran 1.

Rancangan Penelitian

Penelitian inl dilakukan dengan menggunakan rancangan
acak kelompok, terdiri dari tiga ulangan sebagai kelompok
dan 12 perlakuan pengendalian gulma., Susunen perlakuan
seperti pada Tabel 1. .

liodel matematiknys adalsh : Yij = n + bi + tj + eij’
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dimana u adalah nilei tengah
b adelah kelompok
t adalah perlgkuan pengendalian gulma (A sampai L)
e adaleh gelet percobaan,
Luas seluruhnya adalah 540 m2, dan luas tizp petak
percobsen 5 m x 3 m. Denah percobaan diszjikan pada Gam~

bar Lampiran i

Tébel 1. Susunan Perlalkuan

Perlekuan Dosis Waktu Aplikasi

1/ha EST

A, TPusilade 125 W 1.0 14

B. Fusilade 125 W 2.0 14

C. PFusilade 125 W 3.0 14

D. Plex 255L 1.5 14

E. P1ex 25 8L 3.0 14

F. P1lex 258 ' 4.5 14

G. Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14

H. Plex + Pusilade 3.0 + 2.0 14

I. Flex & PFusilade 1.5 & 2.0 14 & 28

J. Flex & Pusilade 3.0 & 2.0 14 & 28

E. Disieng dua kali - 21 & 42

L. Tanpa pengendalian gulms - -

Pelaksanaan Penelitian
Penanaman dilakukan setelah pengolahan tsnah dan pe-—
mupuken. Jarak tansm adalsh 25 cm x 25 cm, dengan popu-

lasi 160 ribu tansman per hektar. Ke dalam sefiap lubang
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tanam dimssukkan satu benih kacang tansh dan Furedan 3 ¢
sebanyak 20 kg per hektar.

Pupuk diberikan sebagai pupuk dasar pada sast pengo-
lahen tanah. 7Pemberian pupuk ditaburkan serata mungkin
pada petak-petak percobaan dengan dosis 45 kg I, 45 kg
P205 den 50 kg KQO per hektar,

. Penyulaman. dilakukan semingzu setelah tanam. Pengen-
dalian hame dan penyalkit dilakukan pada_umﬁr T, 14, 21

dan 28.hari setelah tanam (HST) serta sewaktu-wektu apabi-
la tampek serangen yang menyolok. Untuk pengendalian ha-

ma disemprot dengan Agrithion dosis 3 cc per liter =ir

dan penyakit disemprot dengan Dithane dosis 2 gram per 1i-
ter air,

Gulma yang tumbuh dikendelisn sesuai dengan perlaku-
an yang dicoba. Penyiangan dengan kored dilakuken pada
umur 21 dan 42 HST, Penyemprotan herbisida dilaksanaken
setelah tanaman tumbuh (post emergence) yaitu pada umur
14 HST dan unituk perlakuan I dan J sé%elah penyemprotan
Flex pada umur 14 HST kemudian disusul dengan herbisida
Fusilade pada umur 28 H3T, dJumlah larutan yang digunakan
adalah 500 liter per hekvar, Agar penyemprotan merste pa-
da {iap petak, maka sebelumnya diadakan keliberasi berda-
sarkan volume larutan pada tekanan 1.5 kg/cm2. Selama pe-
nyemprotan, tinggl nozzle dari permukaen iznsh dan kecepa-
tan berjalan harus konsian., Tinggi nozzie dari permukasn

tanah kira-kiras 45 cn.
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Pengamatan dilekukan sebelum pengolehan tansh dan se-
telah perlakuan. Pengametan sebelum pengolshan $anah me-
rupakan agnalisa vegetasi dengan meiode kuadrat sensus yang
dilakukan pada sembilan petak contoh, diambil secara acak
masing-masing dengan luas 0.5 mx 0.5 m., Parameter yang
diamati adalah kerapetan (density), frekuensi, dan dari
kedua parameter tersebut dicari SDR (Summed Dominance Ra-
tio) untuk mengetehui gulma-gulma yang dominan pada areal

ertenamnan,

o

Pengamatan setelah perlakuan meliputi pengametan ra-—

da gulma, periumbuhan dan produksi kaceng tansh. Parasme-
ter yang dismati adaleh:

Penutupan gulma, diameti secara visual pada tiap petak

-t
-

percobaan dengan méngambil dua peiak contoh mesing-
masing berukuran 0.5 m % 0,5 m, Pengembilan petak
‘contoh dilakukan secara sczk untuk setiap pengamatan
yaitu pada umur 30, 45 dan 60 HST. Penutupan dinyata-
ken dalam persen, nol persen berarsi tidak ada gulma
den 100 persen berarti gulma menutupi seluruh permuka-
an petak.

2. Bobot kering gulma. Pemanenan gulms dilakuken vada
petak conitoh yang telah dizcak pada umur 45 dan 40 HST,
Diadakan pemisahan per spesies dan per golongan., Gul-
ma dipovong dekal dengan pangkel baitang, dike ingkan
dalam oven selama 72 jam dengan suhu 60°C., Sebelum

4

pengujian statistik bobot kering gulma ditransformasi
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dengan V X + 0.5 , hel ini dimeksudkan untuk menghin-
darken keragamen yang terlalu besar akibet data yang
bernilai nol.

Keracunan tanaman, diamati secara visual dengan mem-

perhatikan bentuk dan warne daun muda dan dibanding-

kan dengan daun muda pada petakan yang tidak disem-

prot herbisida. Pengamatan dilakukan pada umur 30,

45 dan 60 H3T dimana tenilaian yang. dipskai adalah

dengan sistem skoring visual yaitu:

0 = tidak kerscunan, ¢ - 5 persen bentuk dan warna
daun muda tidak ncrmal

1 = keracunan ringan, >»5 - 10 persen bentuk dan warns
daun muda tidak ncrmzl

2 = keracunan sedang, »0- 20 persen benituk dan warna
daun mudas tidak normal

3 = keracunan berat, >20 - 50 persen bentuk dan warna
daun muda tidak normal |

4 = keracunah sangat berat,»50 persen bentuk dan war-—
na daun muda tidak normal,

Tinggi tenaman, diuvkur mulai dari pangkal batang sam-

pai bagian tanamsn yeng tertinggi. Pengukuran tinggi

tanaman dilskukan pade 10 tenamsn contoh yang telah

ditentukan secara acak dari setiap petalk. Pengamataﬁ

dilakukan pada umur 15, 30, 45 dan 60 HST, sedangkan

bpengacakan tanaman contoh hanya pada pengamatan awal

dan pengamatan selanjuinys tetap pada 10 ftansman con-
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tToh tersebut.
Waktu berbunga 50 persen (B-50). Xriterisg berbunga
pada kacang tanah islah bila dari ketiak daun timbul
rengkeian bunga dan biasanys bunga terbukas segar pada
pagl hari dan dapat dilihat dari mahkota yang berwar-
na kuning segar, kemudian layu pada sore harinya,
Uniuk mengetehui jumlah tanamen yang sudsh berbungs
dilekukan pengamatan pada pagi hari. Tanamsn yang
sudah berbunga biasanﬁa magih dapat diamati sampai be-
berepa hari berikutnyas walzupun bunganya sudah layu,
sehingga waliu berbunga 50 persen dapet dikeiahui bi-
le jumlah tanaman yang berbunga telah mencapail sete-

ah dari populasi per petak tanpa tanaman ringgir,

=
e}

!

roduksi polong kering dan komponen produlisi. Produk-
si polong kering (berbunyi bila digoncang-goncang) ci-
peroleh setelzh dijemur kira-kira 10 heri. Untuk me-
ngevanhul kadar airnys, 10 sampel polong kering udare
dimasukkan ke dalam oven selama 72 jam dengan suhu
60°C. Xomponen produksi yang diamati adalah jumlah
polong berisi dan berat 100 biji. Dalam pelskssnaszr
panen% tanda-tanda‘tanaman kacang tznah 3telah cukup
untuk dipenen adelen bila sebagian daun telsh luruh
dan sebagian besar polongnyas telah tua, Polong yang
sudah cukup tua berwarna coklet kehitamen, ronggas po-
long terisi penuh oleh biji dan kulit biji serta ku-

1it polong lebih tipis dari ysng mesih muda. Pemsne-
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nenan dilakukan tanpa mengikutseritakan tanaman baris
terluar. Luas areal pemanenan tiap petak rerlakuan
dissjikan pada Gambar Lampiran 2,

Semua parameter yang diemati diuji secara statistik,
kecuali skor keracuman tanamen dan persentase penutupan
gﬁlma. Sidik regam yang nyeta dengan uji F dilanjutkan
dengan uji beda nyesta Jujur (BNJ) déngan selang keperca-

yaan 95 persen.



TV. HASTL DAN PEMBAHASAN

Hagll Pengamaten

Pertumbuhan Gulma

Hilei Summed Dominance Ratio (SDR). Hasil ansalisza

vegetasi sebelum pengolahan lshan disajikan pada Tabel 2.
Deri parameier yang diamati yaitu kerapatan dan frekuensi'
gulma dicari SDR dengan menjumlshkan kerapatan nisbi dan
frekuensi nisbi den jumlah ﬁersebut-dibagi.dua. Besarnys
5DR menunjukkan persentase gulma yang ada pada areal per-
tanaman.,

Tabel 2, Hesil Analisa Vegetasi Pada Areal Pertsna-
man Sebelum Pengolahan Lahan

No. Jenis Gulma - Juglahjdgi%g t%na getag—cogtohg 5;; gggzg %%%-
1. Siylosanthes sp. 2B 1 0 0 1 1 i 1 1 42 Tx  4.21
2. Aperatum conyzoides 37 12 34 15 35 o 5 B 15 171 8x  8.61
3. Borrerie glata 0 18 7 6 18 1 5 3 & 64 B8x 5,31
4., Qxalis borreliare 2 1 2 g 0 27 5 6 7 65 8x :5.34
5. Mimose pudica 0 3 © 6 1T 1 2 1 4 44 Tx  4.28
6. Euphorbis hiria o 0 3 k| o g 8 1 4 26 6x 3.30
7. IBleusine indice 0 0 o] 0 1 1 T 0 0 9 3x 1.53
8, Cyperus rotundus 12 13 0 3 9 1 4 7 0 49 Tx 4,43
9., Paspalum conjugatum 5 2 0 12 1T 0 9 & 1 53 7x  4.55
10, Penicum repens 15 36 93 38 27 30 1 5 0 245 8x 10.90

11. Eragrostis terinells T 39 27 17 g -0 16 11 32 222 8x 10.19

12, Pimbristylis znnua 9 25 4 0 o 7 1 1 3 50 Tx 4,46

13, Digiteria sanguinalis 2 0 3 2 9 21 c 97 136 270 Tx 11.26

14. Imperate cylind»ica 43 0 © c 1 16 O 35 11 106 5x  5.36

15. AXONnopus COmMPTessus 0o 15 0 0 0 c o 0 1 16 2x  1.33

16. Sida rhombussa 0 ¢ 0 o 7 2 0 20 5 34 Ax 2.72

17. Bidens phylose 3 53 7 o ¢ 0o 0 ¢ 0 63 3x 3.20

18, Lynderma cylieis 0 1 0 0 4 i Q 1 7 14 5x 2.51

19. Cyvperus kvilingie 0 0 2 5 2 2 1 & 18 6x  3.05

20, Portulace oleraceae O o o 2 o 7 9 40 0 58 4x . 3,46

JUMLAER - 1 619 120x 100.0

Keterangan: Luas tiap petak contoh adelsh 0.5 m x 0.5 m.
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Sepulub spesies gulma yeng dominan pada aresl perta~

namen adalah Digitaris sanguinelis (11.26 %), Panicum Te-

pens (10.90 %), Eragrostis terinells (10.19 %), Ageratum

conyzoides (8.26 %), Imperata cylindrica (5.36 %), Oxalis

borreliare (5.34 %), Borreria aleta (5.31 %)

, Pagspalum

conjugetum (4.55 %), Pimbristilis sunua (4.46 %) dan Cy-

perus rotundus (4.43 %).

Penviuoan fulme. Hasil pengamatan penutupan gulms

dapat dilihat pada Tebel 3.

Tabel 3. Rata-raita Persentase Penutupan Guima¥

Penutusan Gulms

Perlakuan*

30 EOT " 45 ST 60 HST

ssras s asereas DEITEED 4.veee s eessaa
A 49,17 53.33 88.33
B 47.50 52,50 70.83
C 27.50 30.83 " 52,50
D 10.00 13.33 £0.00
B 13.33 31.67 60,00
P 11.67 30.00 50.83
G 5.83 9.17 48,33
H 5.00 - 9.17 46.67
I 18.33 20,00 34,17
J 8.33 15,00 _ 32.50
K 1.33 0.67 3.67
L

75.83 83.33 87.50

!

Pengamatan secara visual pada duz pe- '
tak centoh berukuran 0.5 m x 0.5 m

Keterangan: *

Perlakue : A sampai dengan I seperti
pada Tabel 1.
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Pade saatl tanamen berumur 30 HST, tempak bahwa cam-
puran langsung herbisida Flex dengan Fusilade menunjukkan
penutupan gulma yang paling kecil deri antars perlzkuan
herbisida, tetapi belum dapat mengimbangi penuiupan gulms
pada petakan yang disiang dus kali,

Pada umur 45 HST, penutupan gulma secara keseluruhan
meninglkat 27.46 % dibandingkan dengan pengamatan umur 30
EST. Campuran langsung herbisida Flex dengan Fusilade_
masih tetap menunjukkan penutupan gulma yang paling kecil
dari antara perlakuan herbisida.

Pada umur 60 HST, penutupan gulma skcara keseluruhan
meningkat 82,04 % dibandingkan dengan penutupan gulma pa-
de umur 45 HST. Perlakuan herbiside menunjukkan penutu-
pan gulma yeng lebih keecil deri pada petak yang tidak di-
siang. Berbeda dengen pengamatan sebelumnya, pada Pengs-
matan ini campuran tidak langsung dari Flex dan Fusilade
menunjukkan penutupan gulma yang paling kecil di antare
perlakuan herbisids.

Bobot Kering Gulma. Hasil transformasi V X + 0.5

dari bobot kering gulma per golongan dan bobot kering gul-~
ma total disajiken pada Tabel 4.

Pada ssat tanaman berumur 45 EST, bobot kering gulms
golongan rumput berbeds nysta antaras peitak perlakusn her-
biside dengan tanpa penylangen (Tabel Lampiran 2 dan 3),
demikien juga pada pemanenan kedusa yaitu saat tanamen ber-

umur 60 HST (Tabel Lampiran 4 dan 5). Herbisida Fusilade
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dan campuran Flex dengen Fusilade unftuk semua dosis efek-

tif untuk gulma golongan rumput, dimane bobot kering gul-

ma golongan rumpui menunjukkan perbedaan yang nyata de-

ngan petakan yang tidak disieng baik pada pemanenan 45

HST meupun 60 HST,

Tabel 4. Rata-rata Boboil Kering Gulma Per Golongan
dan Gulma Total#*
Perle- Panen 45 EST Paner, 60 EST
kuan** R T B Total R T B Total
e teercesernvennanenes . gram/m2 eecancereacstreancan
A 3.32 6,94 8.94 18.20 5.14 5,65 11.23 22.06
B 1.44 6,14 10.43 18.01 3.36 4,94 12.59 20.89
C 2.66 5,12 9,23 17.01 4,00 4,64 8.54 17.18
D 9.41 5.50 3.64 18.55 12.9 4,50 6.57 24,02
E 7.69 5.21 5.19 18.09 13.94 7.4% 7.3S 28,78
F 9.87 5.32 5.07 20.26 11.26 4.78 10.29 26.33
G 3.56 7.15 £,39 15.10 5.56  7.97 8.22 21.75
H 3.52 5,74 5.02 14,28 £.01 5,68 10.63 22.33
T 2.417 5,49 5.14 13.04 4,50 6.54 9.75 20.79
J 2.10 6,47 6.45 15.02 2.24 7,15 12.76 22.15
K 3.64 4.55 2,04 10.23 3.27 1.26 0.98 551
L 12.71 4.94 8.24 25.89 17.21 3.68 10,26 31.25
BNJ.O5 4.79 tTn 5.18 8.36 8.87 tn T.25 10.15
Keterangan: * = Hasil transformesi V x + 0.5

*% = Perlgkuan A sampai dengen L seperti

pada Tabel 1

tn = Tidak nyata pads uji F

R = Rumput, T = Teki

Semug perlakuan herbisida

Aor

e e

dan B = Berdsun lebar

penyiangan dua kali ti-

dak berpengaruh nyata terhadap bobot kering gulma golongan
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teki, baik pada pemznenan 45 HST maupun 60 HST (Tabel Lam-
piran 6 dan 7).

Bobot kering gulma golongan berdaun lebar untuk semuna
perlakuan herbisida tidak beda nyata dengan tanpa penyia-
ngan, hanya petak yang disiang dua kell yang menunjukkan
perbedasn yeng nyata (Tabel Lampiran 9 dan 11). Ada ke-
cenderungan bahwa herbisids Flex lebih efekitif unituk zulma
golongan.berdaun lebar. |

Perlakuasn herbisida berpengaruh nysata pada boboi ke-
ring zulma total (Tabel Lampiran %2 dan 14). Pzda Tabel
Lampiran 13, tampzk bzhwa pada umur 45 HST pencampuran
herbisida lebih efektif menekan bobot kering gulma total.
Tetzpi pada umur 60 HST, herbisida Fusilade 2,0 dan 3.0
1/ra menunjukken efektivitas yeng lebih baik dimana bobot
kering berbeda nyata dengaq tanpa pényiangan (Tabel Lampi-
ran 15).

| Reta-rata bobot kering gulma per spesies dapat dili-
hat pada Tabel Lampiran 31 dan 32. Berdasarkan jumlah bo-
bot kering semua perlakuan, maka gulme yang dominan pada

saat tanaman berumur 45 HST adeleh Cyperus rotundus, Sty-~

losanthes sp., Panicum repens, Borreria alata, Eragrcstis

terinells, Cleome rutidosverma, Cynodon dactylon, Digita-

 ria senguinelis, Eleusine indica dan Imperata cylindrica;

sedangkan pada umur 60 HST adalah Stylosanthes sp., Cype-

i s,

rus rovundus, Panicum repens, Borreria alats, Digitaria

sanguinalis,Bregrostis terinella, Eleusine indice, Cynodon
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dactylon, Imperata cylindrice dan Ageratum conyzoides.

Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengametan pertumbuhan tanemsn meliputi keracu-
nan tanaman pada wmur 30, 45 dan 60 EST, umur berbunga 50
pergen, seria tinggi tanaman padas umur 15, 30, 45 dan 60

HST disajikan psda Tabel 5.

Tabel 5, Rata-ratz Pertumouhan Taensman

- Keracunan Umur
Perla- - 2 Taan
canaman*¥*  berbunga

Taend® .ﬂ. *‘-"F - - - o
kven* 3045 00 (5956) 15HEST 30HST 45HST G6OHST

Tinggi Tanaman

hari ceecressereeClecensannases

A 0 0 0 22.00 11.25 18.29 33.55 43.09

B 0 O O 28.00 10.76 16.81 30.67 38.51

C C G 0 28.67 10,35 16.44 28.90 38.37

D 10 0 32.33 9.62 11.89 21.40 30.74
5 2 0 0 37.33 5.83 10.57 23.17 34.34

B 3 0 0 40,33 8.21 8.02 16,80 25.72

G 1 O 0 33.00 8.35 11.72 22.65 33.05

H 2 O 0 38.67 T.91 9.02 18.94 30.33

I 1 O 0 32.00 9.23 10.85 20.856 30.52

J 2 o) G 37.C0 8.74 10,64 21,50 32.93

K 0 o 0 28.00 11.61 13.68 27.56 34.27

L 0 ¢ 0 28.00 11.59 18.24 34.82 43.75
Bi.d 0,05 =~ - - 4.04 1.82 4,24 T.19 13.11
Keterangan: % = Perlakuan A sampai dengan I seperti pa-—~

da Tabel 1.

#% = Pengemsten secars visuzl dengan sistem
skoring

- = Tidek diuji secara statistik
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Keracunan Tanaman. Pengemsian psda wmur 30 HST me-—

nunjukkan bahwa perlakuan herbisida Fusilade tidak menge-
kibatkan keracunan pada kavang tanah, sedangkan herbisida
"Flex menimbulkaen keracunan ringan, sedang dan berat uniuk
masing-masing dosis 1.5, 3.0 den 4.5 1/ha. Pencampuran
kedua Jenis herbisida.tersebut Juga mengekibatkan keracu-
nan seperti pada perlakuan herbisida Flex. Pada pengema-
tan selanjutnya yeitu saet tanaman berumur 45 dan 60 HST,
tanaman sudah pulih ateu normal kembzli seperts pada peiak
tanpa perlakuan herbiside.

Umur Berbunga 50 persen. Hasil znaelisa sidik ragem

menunjukken bahwa saat berbunga 50 persen berbedz nyats
(Tabel Lempiran 16). Pada Tabel Lampiran 17 dapat dilihat
bahwa tanaman berbunga normal pade perlakusn herbisids i~
silade, dan tidak terdapat perbedaan yang nyata dengan ps-
tak yang tidak disieng atau petak yang disiang dua kali.
Herbisida Flex meﬁperlambat umur berbungs, dimana yang
paling nyata terlikat pada perlakuan Flex 4.5 1/ha memper-

lambat szat berbunga selama 12 hari dibandingkan dengan

yang tidak disieng stau disiang dus keali.

Tingel Tanaman. Tinggi {anaman menunjukkan perbeda-
an yang nyata pada umur 15, 30, 45 dan 60 EST (Tzbel ILam-
piran 18, 20, 22 dan 24). Tinggi tanaman pada umur'15 H3T
(Tabel Lampiran 19) memunjukkan perbedaan yang nyata, di-
mana semus dosis herbisida FPlex menekan pertumbuhan tinggi

tanaman, demikian juge dengan campuran Flex den Fusilade.
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Herbisida Fusilade uniuk semue dosis tidak beda nyzta de-
ngan petak yang tidak disiang maupun yang disiang dus kali.
Pada umur 30 EST, tinggi tanaman semekin bertembah
walaupun perlakuan Flex menunjukken pertumbuhan yang le-
bih lambat. Perlakuan dengan herbisida Fusilade tidak me-
nyebabkan perbedaan Tinggi tenaman dengan petek yang tidak
digsieng, tetapl penyiangaen due kali berbeda nysta dengen
tanpa penjiangan (Tabel Lampirani21}.

Tabel Lampiran 23 menunjukkan bahwa tanaman paling

tinggi pada umur 45 HST terdapat

'

ada petak yang tidak di-
siang. Eerbisida Pusilade untuk semua dosis iidek berbe-

isian

[eN

F)

da nyata dengan petak yang tidak

03

Pada umur 60 HST, tanaman tertinggi terdapat pada De-~
Telk yang tidak disiang, walaupun secara statistik tidsk
berbeds nysta dengan perlakqan 1zin kecusli campuran lang-
sung Flex dengan Fusilade (3.0 + 2,0) 1l/he, campuren tidak
langsung dengan dosis (1.5 & 2.0) 1/ha dan Flex 4.5 1l/ha

(Tabel Lampiran 25).

Produksgi dan Komponen Produksi

Hagil pengamaten meliputi produksi polong kering,
Jumiah polong berisi den berat 100 piji disajikan pada
Tabel €,

Froduksi. Hasil polong kering udara (kadar zir sebe~
sar 6,73 %) pada perlakusn herbisida tidak berbeds nyaca

dengan petak yang tidak disiang. Penyiangan duvua kali mem-—
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berikan produksi yang paling tinggi dan berbeda nyata de-

ngan produksi petak yang tidak disiang (Tabel Lampiran 27).

Tabel 6., Rate-rate Produksi Polong Kering Dan Kom-
ponen Produksi

= ] -
Ligii Poggggugiiing 1gﬁgligr§gi Berat 100 biji
kg/ha polong/tanaman gram

A 840,32 717 - 483,86
B 874.33 5.83 ' 48.85
C 993.05 T.43 48,41
D 830.60 5.43 . 48,06
B 526.68 24,13 47.91
P 490.61 3.932 47.31
G 1 009.22 7.43 50.44
H 735.88 5.07 £9.75
I 858.62 6.07 47,18
J 732.99 6.17 498.23
E 1 253.27 10,47 47.65
L 506.51 4.83 A7.04

BIJ. 0.05 613.33 3.48 tn

I

Perlakuan A sampal dengen I seperti
pada Tabel 1.

Tidak Wyata pada uji F

Keterangan: *

ES

(M}

ft

Pade Gambar 1, ada kecenderungan bahwz herbigidas Fu-
sillade pada dosis yang lebih tinggi memberikan produksi
yang lebih tTinggi; sedangkan Flex pgda dosis yang lebih
memberikan produksi yang lebih rendsh: Fusilade untuk se-—
mua dosis memberikan produvksi yang lebih tinggi dari pada

Flex. Pencampuran langsung dari Flex dengsn Fusilade do-
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sis (1.5 + 2.0) 1/ha memberikan produksi polong kering
yang paling tinggi dari semua perlakuan herbisida.

Produksi
(kg/he)

1253.27

1200+
1100+

993.05
1009,22

\o
(0
68]

1000+

840.32
874.33
830.60

900+

800+

732.99

700+

526,68
9C.61

600+

500+

400+
300+
200+
100+

O

A B G D E ® G B T J K L Per-
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Gambar 1. Histogram Produksi Polong Kering Xacang
Tenah Pada Tiap Perlakuan

Jumleh Polong Berisi., Sidik ragam pada Tabel Lampi-

ran_ZS‘menunjukkan bahwa Jjumlsh polong berisi menunjukken
perbedazn yang nyata. Polong paling bangak terdapat pada
petak yang disieng dua kali den berbeda nyata dengan yang
%ﬁdak disiang. Pada Gambar 2, ada kecenderungan bahwa

herbisida Fusilade dengsn dosis yang lebih tinggi mengha-
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silkan jumlah polong yang lebih banyek: Plex dengan dosis
vang lebih rendeh menghasilken jumlah polong yang lebih
banyak; sedangkan Fusilade untuk semus dosis menghasilkan
Jumlah polong ver tzneman yang lebih banyak dibandingkan
Flex. Campuran langsung herbisids Flex dan Pusilade de-
‘ngan dosis (1.5 + 3.0) 1/ha menghasillkan junlah polong
berisl per tanamen yang paling banyak diantare perlakuan
herbiside.

Jumlah

(polong/
tanaman)

10.47

11 4

s §

N W oos .y 9 mw O
] 3

N [t oy
&~ = <t
. ~ . .
. P [~ .
1 = o =
w m - -
° -3 Vs
w0y . ~
g o 0y
2 . w
— (3 I} *
- . o =
= . -
a0}

-
1

o

£ a C T B ¥ G H I J K L  Per-
lakuan

Gambar 2. Histogram Jumlsh Polong Berisi Pada
Tiap Perlakuan
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Berat 100 biji. Hasil analisz sidik ragam pada Ta
J S -

bel Lampiran 29 menunjukkan behwa perlakuan herbisida +i-

dak berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji.

Pembahagan

Pertumbuhan Gulms

Dari hasil pengamatan sebelum perlakuan dapat dilihat

sepuluh spesies gulma yang dominan pada areal pertanaman.
Setelan aplikasi herbisida terjadi pergeseran vegetasi,

dimane ditemukan beberapa spesies gulma yang tidak terma-

suk pada spesies~-gulma dominan yaitu Stylosanthes sp.
g 3 ’

Cleome rutidosperma, Cyncdon dactylon dan Eleusine indica.

Pade umur 30 HST, tampak babhws herbisida Fusilade dan
Plex mempengaruhi pertumbuhan gulma pada areal pertanaman.
Hal ini didukung oleh hasil pengamatan penutupan gulms dan
penimbangan bobot kering gulma setelah tanaman berumur 45
dan 60 HST. Penutupan gulma yang diamati secara visual
berkurang akibat perlakuan herbisida dibandingkan dengan
taﬁpa disiang, walaupun penyiangan dua keli masih tetap
menunjukian penutupan yang paling kecil., DPada umur yang
lebih lanjut tampak gulma semakin berkembang tetapi penga-
ruh herbisida masih tetap kelihatan dibandingkan dengan
tanpa penyiangan, Walaupun penutupan gulma semakin ber-
tambah pada umur 45 dan. 60 HST, tetapi diharapkan tidak
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kacang tansh, kare-

na umur krisis kacang tanah terhadap gulma adalzh sampai
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<

A0 hari setelah tanam (Xrishnamurthy et al., 1981).

Hingga tanaman berumur 45 HST, tampak bahwa campuran
langsung herbisida ¥lex dengsn Fusilade memberikan penutu-
pan yangrpaling kecil dianiara perlakuan herbisida, tetapi
pada umur 60 HST penutupan terkecil diberikan campuran ti-
dak langsung. Ini disebabkan karena efek penyemprotan su-
sulan ('follow up') Fusilade pada umur 28 HST berpengaruh
lebih lama setelah aplikasi (Seth dan‘Headford, 1981).

Ezasil pengamatan dan aralisa sidik ragam menunjulkkan
bahwa herbisida Fusilade den Flex tidak efektif untuk gul-
me golongan teki yang ada pada areal pertanaman., Data
teknik ICI(1980) Jjuge menyatakaen demikian, Herbisida Fu-
gsilade efektif terhedap gulma golongan rumput sampai tana-~
man berumur 60 HST, dimana bobot kering gulma golongan
rumput tidak menunjukkan pervedsan yang nyeta dengan pe-
nyiangan dus kali, Semakin tinggi dosis herbisida Fusila-
de maks penekang terhedap bobot kering gulma gclongan rum-
put semekin beik (Kimure et gl., 1981). Hel iri jugs ber-
lihat pada pengamatan boboi kering gulma golungsn rumput.

e )

Walau tidak beda nyata secara statistik, tetapi ada

T
k-

ekvli terhadap gulma

By

kecenderungan bahwa herbisida Flex e
golongan berdaun lebar. Berbeda dengan Fuslilace, herbisi-
da Flex lebih bail digunekan pada dosis yang rendah,
Pencampuran langsﬁng dan tidaek langsung deri kedua
herbisida ini depet menekan gulme golongan mamput, sedang-

xan untuk gulma berdeaun lebar ada kecenderungan efektir
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hingga umur 45 HST, Bila diperhatikan efek pencampuran
pada bobot kering gulma total, tampak bahwa pencampuran
lebih menguntungkan karena bobot kering gulma total pada
pencampuran lebih rendah dibandingksn dengan perlakuan
herbvisida tunggal, %etapi belum dapat mengimbangi penyia-
ngan dua kali, Keuntungan pencampuran kedus herbisida ini
telah diteliti oleh Seth et al. (1983), dimana persentase
kematian gulme yang lebih tinggi adalah campuran Flex dan
Fusilade dengan dosis (2.0 + 1,5) 1l/ha. Pada penelitian
ini campuran tidak langsung dengan dosis (1.5 & 2.0) 1/ha
memberikan total bobot kering yang paling rendah baik pa-
da pemanenan 45 HST maupun 50 HST.

Dari penimbangan bobot kering gulms per spesies, tam-
pak beberapa gulma dengen bobot kering yang kecil, bahkan
ada yang nol seperti pada psrlakuan herbisida PFusilade ya-

itu Bleusine indica, Cynodoxn dacivlon, Paspaslum conjugatum
b

daen Eragrosiig terinella; herbisida Flex yaifu Paspalum

conjuzetum, Fimbristilis anmaua, Cleome rutidosverma, Age-

ratum conyzoides, Borreria alata, Oxalis borreliagre, Phyl-

lantus niruri dan Eleutheranthera ruderalis; sedangkan

campuran langsung den tidak langsung adalah Eleusine indi-

ca, Pzsgvalum conjugatum, Clzome rutidosverma, Ageratum

——

Q

onyzoides, Borreria alata, Oxalis borreliare, Phyvllantus

niruri dsn Eleutheranthers ruderalis.
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Pertumbuhan Tanamsn

Kedua herbiside yang digunakan adalah herbisida se-
lektif terhadap kacang-kacangan termasuk kacang tanah,.
Pada saat tanaman berumur 30 HST terlihat keracunan aki-
bat herbisida Flex 4.5, 3.0 dan 1.5 1/ha secara beriurut-
turut yaitu kerscunan berat, sedang dan ringan. Tetapi
hal ini $idak bertahsn lama, karena pada pengamatan selan-
jutnya tanaman sudah normal kembali dan tidak menunjukkan
gejale keracunan. Pada penelitian Seth et al. (1983), ke-
delai dengan herbisidas Flex 4.0 1/ha di China, India, Thai-
lan dan Inggris mengalami keracunan dengan skor 20 (skala
nol sampai 100), sedangkan LGC dengen dosis 2.0 1/ha di
Jepang mengalaml keracunan dengan nilai 1 dan Malapia ber-
nilai nol (skala nol sampai 10).

Saat berbunga kacang tansh adalsh 30 HST, dan 25 HST
berbunga 50 persen dianggep normael. Herbisida Fusilade
tidak mempengsruhi pembungaan kacang tansh, sedanglkan her-
bisidae Flex sangat berpengaruh. Semakin tinggi dosis Flex
semakin besar pengaruhnya terhadap sazt berbunga 5 persen.
Herbisida Flex 1.5, 3.0 dan 4.5 1/ha secara berturut-turus
menunda saat berbungs 50 persen selams 4, 9 dan 12 hari.
Pencampuran langsung dan tidek langsung juga menunds pem-—
bungaan seperii pada Flex dengan perlakuan tunggzl,

Hasil penelitian Ciptoycno et aT (1981) menunjukkan
banwa kompetisi kacang tanah dengasn gulhma dapat menambsh

tinggi tanaman dibandingkan dengan tanpa gulma., Hal ini
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disebabkan tanamen juga berusaha mengimbangi pertumbuhsan
gulma. Herbisida Fusilade dapat meningkatkan tinggi tana-
man walsupun tidek berbeda nyata dengan tanamsn pada pe-
tak yang tidak disiang. Sedangkan herbisida Flex serta
campuran Flex dengan Fusilade menekasn pertumbuhan tinggi
tanaman, Hal ini disebabkan kerzcunan tansmen pada umur
30 HST, sehingga pertumbuhan tanaman tidek dapat mengimba-—
ngi petakan yang tidak disiang. Semakin tingzi dosis her-
bisida Flex semakin besar penekanan terhadap tinggi tanam-

an.

Produksi dan Komponen Produksi

Produkei polong kering kaczang tansh semakin mening~l
kat dengan perlakuan herbisida dibendingkan dengan tidak
disiang, walaupun belum dapat mengimbangi produksi pada
penylangan dua kali,

Peningkatan produksi ini disebabkan pertumbuhan tana-
man yang semekin balk dengan diberantasrya gulma., GCGulma
bersaing dengan tanaman untuk mempe~oleh unsur hara seper-
ti pupuk, air dan COE, sehingga pertumbuhan tansman ter-
ganggu dan produksi akan berkurang. Menurut Soundara Ra-
Jen et al. (1981), tanaman kacang tanah yang tidask disiang
dapat mengabsordsi hara N, P dan K masing-masing sebanyak
48.3, 1.9 dan 6.7 kg/ha sedangken yang disiang mampu meng-
absorbsi 81.0, 6.0 dan 11.1 xg/ha. Perbedazn kemampuan
absorbsi tersébuﬁ adalah akibas adanyz gulma pada areal

pertanamsan,
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Produksi tertinggi dari perlaskuan herbisida diperoleh
dari campuran langsung Flex dengan Fusilade dengan dosis
(1.5 + 2.0) 1/ha, dimesna hasil ini lebih tinggi 99.25 %
dibandingkan dengan tanps penyiangan. Tetapi produksi ini
belum setinggi hasil deri petak yang dislang yang menaik-
kan produksi polong kering sebesar 147.43 %. Ade kecende-
rungan bahwa Fusilade menambah polong kering lebih tinggi
dari herbigida Flex, bahken Flex 4.5 1/ha menurunken pro-

guksi polong kering sebayak 3.14 %.

Jumlah polong berisi sebagai komponen produksi juga
mendukung produksi, dimana penylangan dua kali mesih tevap
menmberikan jumlah polong yang terbanyak dan lebih besar
116.17 % dibandingkan dengan tanpa penyiangan. Di antara
perlakuan herbisida yang memberikan jumlah polong berisi
yang paling banyak adalsh campuran langsung herbigida Flex
dan Fusilade dengan dosis (1.5 + 2,0) 1/ha, dan _ebih be-
sar 53.33 % divandingkan dengan tanpa penylangan.
| Semakin tinggi dosis Fusilade, semakin baik pengaruh-
nya terhadep produksi; sedangkan Flex terjadi sebsliknya
yaitu semakin rendah dosis Flex, semakin baik pengaruhnya
terhadap produksi; di antara kedua herbilside tergsebut
FTusilade memberikan produksi yang lebih tinggi.

Perlakusn herbisida tidak berpengaruh terhadap berat
100 biji. EHal ini berbeda dehgan penelitian Krishnamur-

thy et al. (1981) yang menyatalkan bahwe dengan bebasnys

tanaman dari gulma aken meningkstkan berat 100 biji.



V. KESIMPULAN

Pengendalian gulma pada tanaman kacang tansh sangat
penting karena gulma menggangzgu pertumbuhan tanamen dan
menurunkan produksi. Pada penelitian ini, produksi petak
yang tidak disiang berkurang 59.58 % dibarndingkan dengan
yvang disiang dua kali.

Pengendalian gulma dengan herbisida Fusilade dan Flex
serta campuran kedua herbiside tersebut berpengaruﬁ terha-
dap periumbuhan gulma dan perfumbuhan kaceng tanah, teta-
pi tidek menunjukkan pengaruh yang nyatas terhadap produk-
si dan komponen produksi.

Herbigida Fusilade dapat menekan pertumbuhan gulma
terutama golongan rumput dan dosis yang paling efe&ti
adalah 3.0 l/ha. Fusilade Hidak mengakibatkan keracunan,
tidak mengganggu pertumbuhan tingzi taraman dan szat ber-
bungs 50 persen., Dibandingkan dengan tanpa penyiangan,
nerbisida Fusilade dapat menambah produksi polong kering
sebesar 65,90, 72.62 dan 36.06 % masing-masing dengan do-
sis 1.0, 2.0 dan 3.0 i/ha.

Ada kecenderungan:FleX menekan pertumbﬁhan gulma te-
rutama golongan berdaun lesbar den dosis yang paling efek-
tif adalah 1.5 1l/ha. Pada unur 30 EST, herbisida Plex
mengakibatkan keracunan ringen, sedang dan berat untuk

masing-masing dosis'T.S, 3.0 dan 4.5 1/ha, teia
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kan pertumbuhan tinggl tansman dan memperlambat szat ber-
bunga 50 persen. Dibandingkan dengan tanpa penyiangsn,
herbigida FFlex menaikkan produksi polong kering sebanyak
63.98 dan 3,98 % untuk dosis 1.5 dan 3.0 1/ha, sedangkan
dosis 4.5 1/hs menurunkan produksi sebesar 3.14 %.

Campuran Flex dengan Fusilade dapat menekan pertum-
buhan gulma lebih baiy, karena kekurangan masing-masing
herbisida dapat ditutupi herbisida pencampurnya. Pada
pencampuran ini, ftanaman juga menunjukkan keracunan pada
umur 30 HST dan skornys sama seperii pada perlakuan tung-
gal herbisida Flex. Dibandingkan dengan tanpa penyiangan,
pencampuran langsung Flex dengen Fusilade menaikkan pro-
duksi polong kering sebesar 99.25 dan 45.28 % untuk dosis
(1.5 + 2,0) dan (3.0 + 2.0) 1/ha; sedangksn pencampuran
tidak langsung dengan waktu aplikasi vang berbeda menaik-
kan produksi polong kering sebanyak 69.52 dan 44.71 % un-
tuk dosis (1.5 & 2.0) dan (3.0 & 2.0) 1/ha.

Semua periakuan herbisida belum memberikan hagil se-
perti pada penyiangan dus kali yang menaikkan produksi
polong kering sebesar 147.43 % dibandingkan dengan tidak

ai

I

lang.
Penambahan produksi ini kemungkinan disebabkan penam-

bahan Jjumlesh polong berisi, karens berat 100 dbiji tidak

!\._J

i.

m
sl

dipengaruhi perlakuan herbisida dan penyiangen du a
Setelah melaksanakan penelitian ini, meka sebagian

dari hipotesis fidak dapat diferima seperti herbisida Flex
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den campuran Flex dengan Fusilade yang mengganggu pertum-

buhan tanaman., Demikian Juga hipotesis untuk produksi

den komponen produksi tidak dapat diterima, tetapi ada ke-
cenderungan bahwa semua perlakuan herbisida dapat mening-

katkan produksi polong kering dibandingkan dengan tidak

disiang, kecuali herbisida Flex 4.5 1/ha.

LY
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Tabel Lempiran 1., Pertelsan Tanaman Kacang Tansh

Nama
Nomor

Agal

Hasil
Warna
Warna,
Warna
Warna

Warna

induk :

rata-rata
batang :
daun

bunga
ginofora

biji

Tipe tumbuh :

Umur berbungs :

Umur matang :

Eerat

100 bijl :

Kandungan protein :

Kandungan lemal

Sifet-

gifat lain :

Dilepas tshun

Diseleksi olen

Varietas Gajah (Sumarno, Dimyati
dan Sutarman, 1982)

Gajah
61

Seleksi keturunan persilangan
Schwarz-21/Spanish 18-38

1.6 - 1.8 ton per hekiar

hijau

hijau

kuning

ungu

merah muda

tegak

30 hari

100 hari

53 gram

29 persen

48 persen

tahan penyakit layu, peka terhadap
penyakit Xarat dan bercak daun, ren-
deman biji dari polong adalah 60-70

persen

1950

Balai Penyelidikan Teknik Pertanian,
Bogor.
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragsm Bobot Kering Gulma
Golongan Rumput Padae Saat Tana-
man Berumur 45 HST

Sumber db K KT PLs tung S
Total 35 512.88

FX 1 970,95

Kelompok 2 0.87 0.44 0.17  3.44 5.72
Perlakuan 11 454,96 41.36  15.97*% 2,27 3.19
Galai 22 57.05 2.59

Keterangan: - #¥ = berbheda sangat nyata pada taraf P 0.01

Tabel Lampiran 3. Pengaruh Pengendslian Gulma Seca-
ra Kimiawi Terhaaap Bobot Kering
Gulma Golongan Rumput Pada Saat
Tanaman Berumur 45 HST

Perlaiuan Dosis Agﬁfﬁisi B%%g%—iiging
‘ i/he HST gram/gn2
Fugilade 1.0 14 3.328°
Fusilade 2.0 14 1.44%
Fusilade 3.0 14 2,66%
Flex 1.5 14 g,41%¢
Plex 3.0 14 7.695¢
Flex 4.5 14 9.87°%4
Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 3.56ab
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 3.523b
Plex & Fusilade 1.5 & 2,0 14 & 28 2.41%
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 2.10%
Disiang dua kali - 21 & 42 3.645°
Tidak disiang - - 12,71%

BNJ 0.05 = 4.79

Keterangan: Angks-angka yang diikuti dengan hurul yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da tarafi P 0.05
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Tabel Lampiran 4., Sidik Ragam Bobot Xering CGulma
Golongan Rumput Pada Saat Tana-
man Berumur 60 HST

; F tabel

Sumber db JK KT Fhitung 0.05  0.01
Total 35 1020.92

K ‘ 1 1999.35

Kelompok 2 0.29 G.15 0.02 3.44 5.72
Perlakuan 11 825.10 75.01 8. 44%* 2.27 3,19
Galat 22 195.53 8,89

Xeterangan: #*¥ = berbeda sangat nysta pada tarai P 0.01

Tab 3L Lampiran 5. Pengaruh Pengendalian Gulma Seca
ra Kimiawi Terhadap Bobot Kering
Gulme Golongan Rumput Pada Saat
Tanaman Berumur 60 HST

Perlakuan Dosis Aﬁ?gizsi BE%giuﬁzigng
1l/ha HST gram/m2
Fusilade 1.0 14 5.14aPCd
Fusilade 2.0 14 3,36%°
Pusilade 3.0 14 4.00%P
Flex 1.5 14 12,95%4€
Flex 3.0 14 13.944¢
Flex 4.5 14 11.26Pcde
Flex + Fusilade 1.8 + 2.0 14 5,5620cd
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 6.012P¢d
Flex & Pusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 4.50%°¢
Blew & Pugilade 3.0 & 2.0 14 & 28 2.24aﬁ
Disiang dua kali - 21 & 42 3.27%°
Tidak disiang - - 17.21°

BNJ 0.05 = 8.87

Keiterangan: Angka-anglks yang diikuvi dengan huruf yang
berbeda menunjukikan perbedaan yang nyata pa-
da taraf P C.05
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Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Bobot Kering Gulma
Golongan Teki Pada Sazt Tanaman
Berumur 45 HST

Sumber ab K G S Lrae
Total 35 134.61

FK 1 1 175.23

Kelompok 2 6.35 3.18 0.65 3.44 5.72
Perlakuan 1 21.40 1.95 0.4C 2.27 3.1
Galat 22 106.86 4.86

Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Bobot Kering Gulma
" Golongan Teki Pada Saat Tanaman
Berumur 60 HST -

. . - F tabel
Sumber db JK KT Ppitung ~0.05 0.01
Total - 35 357.16
FK 1 1 033,30 \
Kelompok 2 24,08 12.04 1.19 3.44 5.72
Perlakuan 11 118.88  10.17 1.01 2.27 3.19

Galat 22 221.78 10,08




44

Tabel Lampiran 8, Sidik Ragam RBoboi Kering Gulmsa
Golongan Berdgun Lebar Pada Saat
Tanaman Berumur 45 HST

Sumber ab JK KT Fpipone o?ogabg%o1
Total 35 284,68

K 1 1 361.61

Kelompok 2 5.60 “2.80 0.92 3.44 5.72
Perlakuan 11 212.24 19,29 6,35%% 2.27 3.19
Galat 22 66.84 3,04

Keterangan: ** = berbeda sangai nyata pada taraf P .01

Tabel Lampiran 9. Pengaruh Pengendalian Gulma Seca-
ra Kimjawi Terhadap Bobot Kering
Gulma Golongan Berdsun Lebar Pada
Saat Tanamen Berumur 45 HST

Perlakuan Dosis Aﬁ??ﬁgsi Biiﬁi'iiiing
1/ha HST gram/n_z2=
Fusilade 1.0 14 8.940Ct
Fusilade 2.0 14 10.43d
Fusilade 3.0 14 9,23¢d
Plex 1.5 14 3,648°
Flex 3.0 14 5.198'bc
Plex 4.5 14 5.07%P°
Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 4.39abc
Flex + Pusilade 3.0 + 2.0 14 5,028°C
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 5,148PC
Plex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 6.452Pcd
Disiang dua kali - 21 & 42 2.04%
Tidak disianz - - g, 24004

BNJ 0.05 = 5.18

Keterangan: Angka-angks yang diikuti dengan hurui yang
berveda menunjukkan perbedasn yang nyata pa-
da taraf P 0.05
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Tabel Lampiran 10, Sidik Ragam Bobot XKering Gulma
Golongan Berdaun Lebar Pada Sazt
Tanaman Berumur 6C HST

Sumber db JK KT Fhitung O?O;abeé.01
Total 35 469,28

FK 1 2 982.80

Kelompok 2 2.54 1.27 0.21 3.44 T.72
Perlakuan 1.1 336.03  30.55 5.14%% 2.27 3.19
Galat 22 130,71 5.94

Keterangan: #** = berbeda sangat nyata pada taraf P 0.05

Tabel Lampiran 11. Pengaruh Pengendalian Gulma Seca-
ra Kimiawl Terhadap Bobot Kering
. Gulma Golongan Berdaun Lebar Pa-

da Saat Taneman Berumur 60 HST

B—
1/ha EST gram/m2
Pusilade 1.0 14 11.23°
Fusilade 2.0 14 12.59°
Fusilade 3.0 14 8.54°
Flex 1.5 14 6.5720
Flex ‘ 3.0 14 7.39%°
Flex 4.5 14 10.29°
Flex + Fusilade 1.5 +.2.0 14 g.22%P
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 10.63°
Plex & TFusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 9.75b
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 12,76°
Disiang dua kali - 21 & 42 0.98%
Tidak disieng - - 10,26°

BNJ 0.05 = 7.25

Keterangan: Angkas-angka yang diilkuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yaing nyaia pa-
da taraf P 0.05
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Tabel Lampiran 12. Sidik Ragam Bovot Kering Gulma
Total Pada Saat Tanaman Berumur
45 HST
_ F tabel
Sumber db JK KT Fhitung 0.05 007
Total 35 701.87
FX 1 10 473.82
Kelompok 2 1.08 0.54 0.07 3.44 5,72
Perlzkuan 11 526.73 47.88 6.05%*% 2,27 3,19
Galat 22 174.06 T7.91
Keterangan: #** = berbeda sangat nyata pada itaraf P 0.0t

Tabel Lampiran 13.

Pengaruh Pengendalian Gulma Se-

cara Kimiawi Terhadap Bobot Ke-
ring Gulma Total Pada Saat Tana-

man Berumur 45 HST

Perlakuan Dosis Agiﬁﬁisi Bobggtiéring
i/ha HST gram/m2
Fusilade 1.0 14 19,20°¢
Fusilade 2.0 14 18.018b°
Fusilade 3.0 14 17.012P
Plex 1.5 14 18.5580¢
Flex 3.0 14 18.092°°
Flex 4.5 14 20.26°°
Flex + Pusilade 1.5 + 2.0 14 15.1oa?
FPlex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 14,28%°
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 13.042P
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 15, 028P
Disieng dus kali - 21 & 42 10.23%
Tidek disiang - - 25.89°

BNJ 0.05 = 8.36

Keterangan:

Angke-angka yang diikuti dengan hurul yang
berbeda menunjukkan perbedesan yang nyata pa-

de taraf P 0.05



Tabel Lampiran 14,

a7

3idik Ragam Bobot Kering Guima
Total Pada Saat Tanaman Berumur

60 HST
- - P tabel

Sumber db JK KT Phitung 0. 0% 007
Total 35 1 625.27
FX 1 .17 285.68
Kelompok 2 18.10 9.05 0.18 3.44 5,72
Perlakuan 11 1 350.89 122.81 10.,54%*% 2,27 3.19
Galat 22 256.27 11.65
Keterangan: #*%* = berbeda sangat nysta pada taraf P 0.01

Tabel Lamp_ren 15.

Pengaruh Pengendalian Gulma Se-

cara Kimiawi Terhadap Bobot Ke-

ring Guima Total Pada Saat Tzna-
man Berumur 60 HST

Perlakuan Dosis Ag??ggsi Bobggtiiring
1/ha HST gram/m>
Pusilade 1.0 14 22,0604
Fusilade 2.0 14 20,89°¢
Fusilade 3,0 1z 17.18°
Flex 1.5 14 24.02de
Flex 3.0 14 28,78%¢
Plex 1.5 1 26.33°°%
Flex + Pusilade 1.5 + 2.0 14 21,75°¢4
Plex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 22,330¢d
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 23 20.79°°
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 23 22, 15°¢4d
Disiang dua kali - 21 & 42 5.51?
Tidak disiang - - 31.‘%5G

BNJ 0,05 = 10.15

Keterangan:

Angika-angka yang diikuti dengan huruf yang

berbeda menunjukkan perbedazn yang nyata pa-
da taraf P 0.05
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Tabel Lampiran 16. Sidik Ragem Wekiu Berbunga 50
persen (B-50)

Sumber ab JK S R
Total 35 760.56

K 1 38 285.44

Kelompok 2 2.73 1.37 0.75 3.44 5,72
Perlakuan 11 - T17.23 65,20  35.24%% 2,27 3,19
Galat 22 40,60 1.85

Keterangan: #** = berbeda sangat nyate pada taraf P 0.01
g N

Tabel Lampiran 17. Pengaruh Pengendalian Gulma Se- .
cara Kimiawi Terhadap Waktu Ber-
bunga 50 persen (B~50C)

1/ha HST hari
Fusilade 1.0 14 . 28.00%
Fusilade 2.0 14 28,002
Pusilade 3.0 14 28.672P
Flex 1.5 12 32.33°°
Flex 3.0 14 37.33°
Flex 4.5 14 40.33°
Plex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 33.00%4
FPlex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 38.67°
Flez & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 32.002P¢
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 37.00%¢
Disiang dua kali - 21 & 42 28,002
Tidaek disiang - ~ 28.00%

Biid 0,05 = 4,04

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da. taraf P 0.05



Tabel Lampiran 18.
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Sidik Regam Tinggi Tanaman Pada
Umur 15 HST

' tabel
Sumber db JK KT Fhitung 005 507
Total 35 75.03
FK 1 3 389.96
Kelompok 2 4.89 2.45 5,83%% 3.44 5.72
Perlakuan 11 60.87 5.53 13.17#% 2,27 3.19
Galat 22 9.27 0.42
Keterangan: . *#¥% = berbeda sangat nyata pada taraf P 0.01

Tabel Lampiran 19.

Pengaruh Pengend-lian Gulma Se-
cara Kimiawi Terhadap Tinggi Ta-
naman Pada Umur 15 HST

?erlékuan Dosis Ap??gzgi Tiﬁzzzaggiggan
1/ha HST cm
Fusilade 1.0 14 11.259¢
Fusilade 2.0 14 10.76%%8
Fusilade 3.0 14 10,35°¢de
Flex 1.5 14 g,6230cd
Flex 3.0 14 8.83%P
Flex 4.5 14 g8.21%
Flex + PFusilade 1.5 + 2.0 14 8.35%
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 7.917
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 9.23%0¢
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 8.742%
Disiang dua kali - 21 & 42 11.61°
Tidak disiang - - 11.59°

BMJ 0.05 = 1.92

Keterangan:

Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang

berbeda menunjukkan perbedaan yang nysta

pada taraf P 0.05



Tavel Lampiran 20,

]

31idik Ragam Tinggil

Umur 30 EST

50

Tanaman FPada

- F tabel
Sumber db JK X7 Fhiﬁung 0,05 5.0
Total 35 476,43
FK 1 6 097.01
Kelompok 2 - 6.36 3.18 1.57 3.44  5.72
Perlaskuan 11 425,53 38,69 19.06%% 2.27 3.19
Galat 22 £1,54 2.03 *
Keterangan: *% =

Tavel Lampiran 21.

= berheda sangat nyata pada taraf P 0,01

Pengaruh Pengendalian Gulma Se-

cara Kimiawi Terhadap Tinggi Ta-
naman Pada Umur 30 HST

1/ha HST cm
Fusilade 1.0 14 18.29%
Fusilade .0 14 16.81%¢
Fusilade 3.0 14 14,44°%
Flex 1.5 14 11.892P
Flex 3.0 14 10.57%P
Flex 4.5 14 8.02%
Flex + PFusilade 1.5 + 2.0 14 11.72ab
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 9.028’
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 10.85%°
Flex & Fusilade 3.0 & 2,0 14 & 28 10,642°
Disiang duas kali - 21 & 42 13.68°°
Tidak disieng - - 18,249

BIJ 0.05 =

4,24

Keterangan: Angka-angks yang diikuti dengan hurul yan
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da taraf P 0.05

3
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Tabel Lampiren 22, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pads
Umur 45 HST

Sumber ab K KT Fpiiimg AR
Total 35 1 294.32

FK 1 22 621,66

Kelompok 2 - 29.67 14.84  2.54 3.44 5,72
Perlakuan 11 1 136,11 103.28 17.69%= 2,27 3.9
Galat 22 128,54 5.84

Keterangan: #*¥* = berbeda sangat nyata pada teraf P 0.01

Tabel Lempiran 23, Pengaruh Pengendalian Gulms Se-
cara Kimiawi Terhadap Tinggi Ta-
naman Pada Umur 45 HST

Perlakuen Dosis Aggiiggi Tingzzaégizgan
1/ha HéT cm
Fusilade 1.0 14 33.55de
Fusilade 2.0 14 30.674%¢
Pusilade 3.0 14 28,90%%¢
Flex 1.5 14 21.40%P
Flex 3.0 14 23,1720¢
Plex 4,5 14 16.80%
Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 2p,658PC
Flex + Fusilade 3.0 + 2,0 14 18.94%
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 20.862P
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 21.50%P
Disiang dve kali - 21 & 42 27.560°¢d
Tidak Disiang - - 34,82°

Blid 0.05 = 7.19

Keterangan: Angks-angke yang diikuti dengan huruf yang .
berbede menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da taraf T 0.05
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Tabel Lampiran 24, Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pads
5=} 55

Umur 60 HST
= F tabel
Sumber db JK KT Fhitung 5,05 0.0
Total 35 1 417.04
K 1 43 186,38
Kelompok 2 31.33 15.67 0.81 3.44 5.72
Perlakuan 11 958.06 87.10 4,48%% 2,27 3.19
Galat 22 427.65

Keterangan: ¥*¥* = berbeda sangat nyata pada taraf P 0.01

Tabel Lampiran 25. Pengaruh Pengendalian Gulma Se-
cara Kimiawi Terhadap Tingzi Ta-
naman Pada Umur 60 HST

Perlakuan Dosis Apﬁgiggg .Tin§Z§a£§Z§Zan
1/ha HST cm

Pusilade 1.0 14 43.09°°
Fusilade 2.0 14 38.51%°¢
Fusilade 3.0 14 38.37%0¢
Plex 1.5 14 30.742P°
Flex 3.0 14 34.34%°¢
Flex 4.5 14 25.72%
Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 33.052°¢
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 30.338P
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 30,5287
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 32.93a?c
Disiang dus kali - 21 & 42 34,278R¢
Tidak disizng - | - 43.,75°

BlJ 0.05 = 13.11

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da ftaraf P 0.05
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Tabel Lampiran 26. Sidik Ragam Produksi Polong

Kering

B tabel
Sumber db JK KT Fhitung 5.05 0.0
Total 35 2 848 053.73
K 1 23 290 646,00
Kelompok 2 167 359.66 83 679.83 1.86 3.44 5,72
Perlakuan 11 1 688 843.35 153 531.21 3.42%% 2,27 3,19
Galat 22 991 850.72 45 084.12

Keterangan:- *% = berbeda sangat nyata pada taraf P 0.01

Tabel Lampiw—an 27. Pengaruh Pengendalian Gulma Se-
cara Kimiawi Terhadap Produksi
Polong Xering

Waktu Rata-rata prod.

Perlakuan | Dosis Aplikasi Polong Kering
1/ha HsT xz/ha

Fusilade 1.0 g 840,322
Fusilade S 2.0 14 874.338P
Pusilade 3.0 14 993,05P
Flex 1.5 14 830.602P
Flex 3.0 14 526.68%
Flex 4.5 11 490.61%
Flex + Fusilade 1.5 + 2,0 14 1 009.228P
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 735.883°
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 858. 622"
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 732.998P
Disiang dus kali - 21 & 42 1 253.27°
Tidak disiang - - 506.51%

3NJ 0.05 = 631.33

fLeterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
dz taraf P 0.05
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Tabel Lampiran 28, Sidik Ragam Jumlah Polong Berisi

Sumber db JK KT Fhitung O'g5tabeé.o1
Total 35 190.20

FX 1 1 367.77

Kelompok 2 3.30 1.65  1.20 3.44 5.72
Perlakuan 11 106.40 9,67  T.06%% 2,27 3.19
Galat 22 30.05 1.37

Keterangan: ** = berbeda sanga’t nyata pada taraf P 0,01

Tabel Lempiran 29, Sidik Ragem Berat 100 biji

Sumber db X KT P tung O.§5tabeé_01
Total 35 158. 31

FK 1 83 728.25

Kelompok 2 34.91 17.46, 4.77#% 3,44 5,72
Perlakuaen 11 42.83 3.89 1.06  2.27  3.19
Galat 22 80.57  3.66

Keterangan: #*% = berbeda sangat nyata pada taraf P 0,01
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Tabel Lampiran 30, Pengaruh Pengendalian Gulma Se—
cara Kimiawi Terhadap Jumlah Po-
long Berisi

Waktu Rata-rata jlh.

Perlakuan Dosis Aplikasi polong befisi

1/ha HST polong/tanaman
Pusilade 1.0 14 7,178
Pusilade 2.0 14 5,838P
Fusilade 3.0 14 7.43%¢
Plex 1.5 14 5,43%P
Flex 3.0 14 14,1320
Plex 4.5 14 3.93%
Flex + Fusilade 1.5 + 2.0 14 7.43°¢
Flex + Fusilade 3.0 + 2.0 14 5,072
Flex & Fusilade 1.5 & 2.0 14 & 28 6.07°
Flex & Fusilade 3.0 & 2.0 14 & 28 6.17%°
Disiang dus kali - 21 & 42 10.47°b

8

Tidak disiang - - 4,83

Bild 0.05 = 3,48

Keterangan: Angka-esngka:yang diikuii dengan huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pa-
da taraf P 0.05



Tabel Lampiran 31. Rata-rata Bobot Kering Gulma Per spe-ies

Pada Saat Tanaman Berumur 45 HST

Perlakuaen®)

Jenisz Gulma 'y B 4] T T 7 a H T J jd 1 Total
.........,.....gr&m/mz.................. gram

Golongan Rumput (R):
- Bleusine indica 0 0 0 11,68 0 6.57 0 0 0 0 3.23 17.18 38.66
~ Cynodon dactylon 0] 0 0 24,21 11,74 27.69 0 4.53 0.81 0 0 7.59 76.57
- Pagpalum conjumatum 0 0 0 0 0 4.62 0 0 0 0 . 015,18 19.80
~ Panicum repens 4.73 1.27 6.74 32,15 24,22 33,44 T.14 7.48 1.70 3.39 1.33 41.07 164.66
- Bragrostis terinelila 3.34 0 0 27.29 21,04 13.43 5.72 o 0 1.96. 7.74 35.68 116.20
- Digitorin ganguinalils 1.21 0.57 0,66 o} 0 11.51 0 ] 0 ) 0 27.56 41.51
— Tmperata cylindrica 3.84 0 0 0 4.79 0 0 0 4.3% 0 0.45 17.92 31.35
Golongan Teki (T): . .
- Cyporus rofundun 54.71 43.85 26.27 30.40 37.41 30,76 50,61 31.55% 29.05 42.05 9.60 24.59  410.79
.~ Fimbristylis annua 1.11 0 1.21 0,81 0 o] 0 0.98 3.50 0 12.35 o 19.76
Golongan Berdpun Lebar (B):
- Stylosanthes sp. 11.44 12.88 23.43 11.85 31.23 26,22 16,48 26,08 32,18 43.33 0.07 7.74 242.93
—~ Cleome rutidosgperme 24,36 19,24 21.83 0.52 0 0 0 0 0.17 0 0 18.24 84.36
- Aperotum conyzoides 6,81 5,20 0.84 0 0 o "0 0 0 0 0.51 9.73 23.09
- Borreria alata 21.52 63.02 22,77 0 0 0 1,72 0 0 0 2,83 21.07 132.93
- Oxaliz borreliaro 3.86 4.41 2,97 4] 0 0 4] 0 0 0 0.48 1.87 13.56
- Phyllantus nirupi’ 5.24 2,18 3.59 o} 0 0o 0,84 0 g o) g 1.45 13.30
- Bleutheranthera ruderslis 9.90 1.50 10,91 0 0 0 G 0 o 0 0 T.36 29.67

Keterangan: * = Perlakuan A sampal dengan L seperti pada
Tabel 1.
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Tabel Tampiran 32,

Rata~reta Bobot Kering Gulma Per Spesies

Pada Saat Tanaman Berumur 60 HST

Jenisg Gulma

| *
A i3 T p——fgriefuant) T 3 K T Total
e s e s a e e e e e e s .gram/ma. e e e e e e e e s e e e e e e s gram

Golongan Rumput (R):
- Eleusine indica 0.89 0 0 29,34 T.44 14.55 0o 1.62 0 0 3.00 64.89 121,73
~ Gynodon dactylon 0 o 0 19.43 16.48 15.34 1.01 15.23 0 0 0.25 3.57 T71.M
«~ Paspalum conjupgatum 0 o 0 ] o - 0 0 4] 0 0 0 5.40 5.40
- Panicum repens 0.42 4.85 15.91 66.01 116.29 36.28 21,50 9.79 3.63 0 2.48 93.45% 370.61
~ Bragrostis terinella o} 0 0 42,02 39,66 %9,74 0 0 0 Q 0 38,16 179.58
~ Digitaria sanguinalis 25.90 9.83 1.47 18.13 24.01 3,75 8.01 15.46 20.32 ,%1.88- 5.54 50,14 184.44
- Emperata cylindrica 5,97 ¢] 012,03 2.08 1.43 0 0] 0 3.96 0 42.29 67.73
Golongan Teled ('F):
~ Uyperus rotundus 33.16 27.23 24.39 19.87 94.20 23,77 66.32 44.39 42.23 53.33 0.63 13.34 442.86
~ Mimbrigtylis annua 1.80 0 4.45 0 o 0 0 2.79 0 0 0.69 5,11 14.84
Golongan Berdaoun Lebar (B):
- Stylosanthes sp. 36.11 30,37 23.84 44.67 64.90 108,58 53.83 115.19 98,52 163.03 0 93.27 797.31
- Qleome rutidosperma 13.18 B.51 T7.79 1.45 0 0 0 0 3.20 0 0 5.70 39.83
~ Areralum conyzoides 19,98 12.35 6.51 0 0 0 1.67 0 0 0 0 13.16 53.67
— Borrevia alata 40,31 99,20 28,66 0 0] 0 5,62 0.90 0.75 0 0 38.05 213.49
- Oxalis borreliare 5.26 6,46 3,10 ¢ 0,22 0 0.13 0.04 0.13 0 0.50 1.59 17.43
- Phyllantus niruri 2.62 1.37 3.38 0 0,24 0 1,80  0.38 1.%9 0 0 1.88 13.26
~ Ileulheranthera ruderalis 4} a 0 0 o] 0 o 0 0 0 0 ) 0.00

Keterangan:

Tabel 1.

# = Perlakuan A gampai dengan L seperti pada

LS
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Tabel Lampiran 33. Rata-rata Tinggi Tanaman Pada

Umur 15 HST
Perlakuan¥) ITinggi E%namanlzl Jumlah izzg“
ceerrens Ceeeennes ClMevvuooenonosonaenoeess
A 10.60 11.28 11.86 33.74 11.25
B 10.46 11.30 10.52 32.28 10.76
C 10.34 9.91 10.79 31.04 10.35
D 8.76 9.63 10.47 28.86 9.62
E 8.72 8.63 9.15 26.50 8.83
B T.57 7.96 9.10 24.63 8.21
G T.13 9.44 8.48 25.05 8.35
H 7.81 T.48 8.45 23.74 T.91
I 9.38 8.62 9.68 27.68 9.23
J 9.16 8.89 8.17 26.22 8.74
K 10.72 11.86 12.25 34.83 11.61
L 10.73 10,80 13.24 34.77 11.59

Keterangan: *) = Perlakuan A sempai dengan L seperti
pada Tabel 1.
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Tabel Lampiran 34. Rata-ratae Tinggi Tanaman Pada

Umur 30 HST

Perlakuan® ) I%inggi %ﬁnamanIII Jumlah ?ZEZ"
............. . CHle o e vanseocnonnnoennsns

A 17.43 19.76 17,67 54,86 18.29
B 17.95 16.74 15.74 50.43 16.81
C 16.32 17.48 | 15.53 49,33 16,44
D 10,31 12.57 12.80 35.68 11.89
B 10.29 9.49 11.92 31.70 10.57
B 7.10 8.87 85.09 24.06 8.02
G 10.69 13.42 11.04 35.15 11.72
H 9.83 9.86 7.37 27.06 9.02
I 12.71 8.97 10.86 32.54 10.85
J 10.23 11,74 9.97 31.94 10.64
K 10.36 15.11 15.56 41.03 13.68
L 17.56 18.90 18.26 54,72 18.24

Keterangan: *) = Perlakuan A sempai dengan I seperti
pada Tabel 1.
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Tabel Lampiran 35. Rata-rata Tinggi Tanamen Pada

Umur 45 HST

Perlakuan*) ITinggi E%namanIII Jumlah - EZEZ#
e rccecteceeaeaae ClMeveennnae fereseaeae cee

A 32.31 36,01 32.33. 100.65 33.55
B 32.85 29.61 29.56 92.02 30.67
c 27.24 23.28 26,17 86.69 28.90
D 19.52 23.75% 20,92 64.19 21.40
E 24.06 18.84  26.57 69.47  23.17
I 15.58 18.11 16.72 50.41 16.80
G 21.77  24.30  21.89 67.96 22,65
H 18.86 22.17 15.78 56.81 18.94
I 22.48 19.12 20.97 62.57 20.86
J 21.44 23.79 19.28 64.51 21.50
X 27.63 27.56 27.49 82.68 27.56
L 32.97 39.18 32.32 104.47 34,82

~

#) = Perlakuan A sampal dengan L seperti
pada Tabel 1.
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Tabel Lampiran 36, Rata-~rata Tinggi Tanaman Pada
Umur 60 HST

Perlakuant) Linggl %inamanlll Jumlah igzg-
. ¢+t 0 s s s 000 e e Cllle o et o v s eusoocsoasees PR
A 41.73  47.42  40.13 129.28  43.09
B 44,30  35.16  36.08 115.54  38.51
¢ 33.55  47.38  34.19 115.12  38.37
D 26.15 34.08  32.00 92.23  30.74
E 37.96 28,32 36.73 103.01 34,34
P 21.91 28,29  26.95 77.15 25,72
a 30.67  34.24 34,25 99.16  33.05
H 28.36  34.19 28.44 90,99  30.33
I 33.02 25,64 32,90 91.56  30.52
J 35.78  34.19  28.83 98.80  32.93
K 33.59  33.76  35.45 102.80 34,27
L

44.76  48.18  38.30 131.24 43.75

Keterangan: %) = Perlakuan A sempai dengan L gseperti
pada Tabel 1.
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Tabel Lampiran 37. Rata-rata Umur Tanaman Berbunga
50 persen (B-50)

rorlaciase) U bebumge S0 vemgen i, Bata-
...... R 4 - T A

A 28 28 28 84  28.00
B 28 28 28 84 28.00
¢ 28 29 29 86 28.67
D 35 30 32 97 32,33
E 37 37 38 . 112 37.33
- F 42 39 40 121 40.33
G 34 30 35 99 33.00
q 38 39 39 116 38.67
I 30 34 32 96  32.00
J 36 37 38 111 37.00
X 23 28 28 84  28.00
L 28 28 28 84  28.00

Keterangan: %) = Perlakuen A sampai dengan L seperti
pada Tabel 1.



Tabel Lampiran 38.

63

Rata-rata Produksi Polong Kering

Perlakuan#) IEroduksi E§long ke§%§g Jumlah EZES_

.......... kg/ha. csesens kg kg/ha

A 865.76 921.74 733.45 2 520.95 840,33

B 837.01 634,58 1 151.39 2 622.98 874.33

C 729.01 1 127.11 1 123.03 2 979.15 993.05

D 961.24 1 069.36 461.20 2 491.80 830.60

B 259.55 583.69 736.80 1 580.04 526.68

B 275.09 309.44 887.31 1 471.84 4390.61

G 817.471 1 069.24 1 141.01 3 027.66 009,22

H 760.54 513.18 933.93 2 207.65 735.88

I 669.39 950.87 8955.59 2 575.85 858.62

J 664.23 854.30 680.44 2 198.97 732.99

K 1 378.57 1 005.87 1 375.36 3 759.80 253.27

L 560.45 392.74 566.35 1 519.54 506.51
Keterangan: *) = Perlakuan A sampai dengan L seperti

pada Tavel 1.
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Tavel Lampiran 39. Rata-rata Jumlah Polong Berisi

Perlakuan*) gumlah p%%ong be%%;i Jumlah ?:EZ—
e+...p0long/tanaman... polong pol./tan.

A 7.0 7.4 Tl 12.5 T7.17
B 5.5 5.5 6.5 -17.5 5.83
C 6.5 7.9 7.9 22.3  T.43
D 6.8 6.2 3.3 16.3 5.43
B 3.1 3.7 5.6 12.4 4.13
P 2.3 3.6 5.9 11.8 3.93
G 6.3 7T 8.3 22.3 T.43
B 5.7 4.4 5.1 15.2 5.07
1 4.6 71 6.5 18.2 6.07
J 5.1 7.3 6.1 18.5 6.17
K 11.9 9.2 10.3 31.4 10,47
L 4.8 3.8 5.9 14.5 4,83

Keterangen: *) = Perlakuan A sampai dengan L seperti
pada Tabel 1, :
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Tabel Lampiran 40, Rata-rata berat 100 biji

65

Perlakuan¥) ?erat s;iatus b%%% Jumlah iggz—
Gere s aans BraM. eeeevsssseone secece

A 46.90  47.78  45.91 140.59 46,86

B 48.09 48.14 50.32 146.55 48,85

C 48.02  49.44  47.76 145,22 48,41

D 46.35 50.00 47.83 144.18 48,06

E 43.52 48,24 51.96 143.72 47.91

B 45,21 47.24 49.47 141,92 47 .31

G 46.17 51.99 53.15 151.31 50.44

H 51.45 47.95 49.86 149.26 +49.7T5

I 45.56 49,00 46.97 141,53 47.18

J 47.01  51.44  49.24 147.69 49.23

K 47.01  47.32 48,73 143.06 47.69

L 47.08 45,34 48,70 141,12 47,04
Keterangan: ¥} Perlakuan A sampai dengan L ssperTl

pada Tabel 1.



Tabel Lampiran 40,

Rata~rata berat 100 biji

65

Perlakuan*) %erat s;iatus b%%% Jumlah Ezzg—
terecececarssan ETAM: v s 0o nvessnsas ‘oo

A 46.90 47.778 45.91 140.59 46.86

B 48,09 48.14 50.32 146.55 48.85

c 48,02 49,44 47.76 145,22 48,41

D 46.35 50,00, 47.83 144.18 48,06

E 43.52 48,24 51.96 143.72 47.91

F 45,21 47.24 49.47 141.92 47 .31

G 46,17 51.99 53.15 151.31 50.44

H 51.45  47.95  49.86 149.26 49.75

I 45,56 43.00 46,97 141,53 47.18

J 47.01 51.44 49.24 147.69 49.23

K 47,01 47.32 48.73 143.06 47 .69

L 47.08 45.34 48,70 141,12 47,04
Keterangan: *)} = Perlakuan A sampai dengan L seperti

pada Tabel 1.
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Bagan Petak Percebaan
( 8kala 1 : 250 )

Utara
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Gambar Lampiran 2. Luas Pemanenan Dari Setiap
Petak Perlakuan
(Skala 1 : 33.3)

Utara
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Keterangan: + = tanaman pinggir



	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Lembar Pengesahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel 
	Daftar Gambar
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Bahan dan Metode
	Hasil dan Pembahasan
	Kesimpulan 
	Daftar Pustaka
	Lampiran

